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Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

(Q.S. Ar-Ra'd: 11)
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(Q.S. Ar-Ra'd : 11)
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Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang
tidak khusyuk, nafsu yang tidak pernah merasa puas, do'a yang mungkin tidak
Engkau dengar dan kabulkan, dan dari Amal yang tidak bermanfaat.

(DR. "Aidh bin *Abdullah al-qgarni)
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“Keberhasilan terbaik datang setelah kekecewaan besar yang dihadapi dengan
sabar”

(Mario Teguh)
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ABSTRAK

EKSPERIMENTASI MODEL PROBLEM POSSING
DENGAN STRATEGI THINK TALK WRITE (TTW)
TERHADAP KEAKTIFAN DAN BERPIKIR KREATIF SISWA
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SMP

Oleh : Nyoto
NIM : 07600005

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui perbedaan yang signifikan
dalam keaktifan antara siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan
model problem possing disertai strategi think talk write dan siswa yang mengikuti
pembelajaran ekspositori. (2) mengetahui perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang mengikuti pembelajaran
matematika dengan model problem possing disertai strategi think talk write dan
siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester I SMP Negeri 15
Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. Sampel yang digunakan adalah dua kelas yang
diambil secara teknik simple class random sampling (yang diacak kelasnya bukan
siswanya) yaitu diperoleh kelas VIII J sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII I sebagai
kelas kontrol. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah nilai formal nilai pretest
dan posttest. Nilai pretest dan posttest ini di analisis menggunakan uji t dengan bantuan
software SPSS 16.0.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai
rata-rata normal postest kemampuan berpikir kreatif siswa, angket keaktifan serta lembar
observasi keaktifan siswa pada kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol.

Kata kunci : model problem possing dengan strategi think talk write, keaktifan
siswa, kemampuan berpikir kreatif siswa
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia siapapun, sebagai apapun, di mana dan kapanpun berada,
berhak atas pendidikan. Manusia sebagai objek pendidikan adalah manusia
dalam perwujudannya sebagai individu yang menjadi bagian integral dari
masyarakatnya. Dua sisi perwujudan ini dipandang penting dan perlu untuk
diproses dalam sistem pendidikan, agar dikemudian hari manusia dapat
menemukan jati dirinya sebagai manusia.' Rendahnya mutu pendidikan telah
memberikan akibat langsung pada rendahnya mutu sumber daya manusia
bangsa kita.> Upaya peningkatan kualitas SDM merupakan tugas besar dan
memerlukan waktu yang panjang. Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia tiada lain harus melalui proses pendidikan yang baik dan terarah.’

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menentukan perkembangan dan perwujudan dari individu, masyarakat,
pembangunan bangsa, dan negara. Kemajuan suatu negara bergantung kepada
bagaimana cara negara tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan
sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan
yang diberikan kepada anggota masyarakatnya yakni peserta didik. Perubahan

pendidikan ke arah yang lebih baik tentunya tidak akan dapat terjadi tanpa

! Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, cetakan

ketiga, 2008), him. 99

2 Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru: Analisis Kronologis
atas lahirnya UU Guru dan Dosen, (Jakarta: eLSAS, 2006), hlm. 5

3 Martinis Yamin dan Bansu Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan
Individual Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 1



disertai usaha dan ikhtiar manusia, hal tersebut sesuai dengan firman Allah

SWT dalam QS: Ar Ra’du ayat 11 yang berbunyi:'®
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Ajaran agama sebagai pedoman hidup manusia juga menganjurkan
manusia untuk selalu melakukan kegiatan belajar (pendidikan). Begitu
pentingnya pendidikan, sehingga Allah SWT berjanji akan mengangkat
derajat yang tinggi bagi orang-orang yang berilmu dan beriman diantara
orang-orang yang beriman, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS: Al
Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:'’
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah  kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan

8 AL-JUMATUL ALI, Al-Qur an dan Terjemahannya. hlm. 251
1 Ibid him. 544



meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dewasa ini, dunia pendidikan sedang dihadapkan pada berbagai
perubahan dalam aspek kehidupan di masyarakat. Perubahan ini menuntut
para guru untuk mengadakan inovasi atau pembaharuan dalam berbagai
bidang, termasuk di dalamnya yaitu strategi pelaksanaannya. Oleh karena itu,
pendidikan adalah masalah yang perlu dan menarik untuk terus dikaji dan
dikembangkan.

Pembelajaran matematika di Indonesia selama ini pada umumnya
masih didominasi oleh metode ekspositori. Ketika proses pembelajaran
berlangsung, dalam pembahasan soal-soal latihan, guru tidak menekankan
kepada siswa untuk mencari solusi lain (alternatif) dari soal-soal yang
dibahas. Hal tersebut tentunya tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melatih kemampuan berpikir kreatifnya sehingga pemahaman tentang
materi yang disampaikan kurang dapat berkembang. Kebanyakan guru
matematika di Indonesia memang masih sangat lekat dengan metode
ekspositori. Strategi ekspositori tersebut memang dipandang efektif
digunakan karena guru dapat mengontrol urutan dan keluasan materi, akan
tetapi strategi ekspositori ternyata dipandang kurang bisa memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi

pembelajaran.*’

20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar  Pendidikan,

(Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 190-191



Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu
dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan
matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi dimasa depan
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.>'

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada semua
siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Melalui
matematika diharapkan siswa mempunyai bekal untuk mampu menguasai
kemampuan berpikir logis analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan
bekerjasama. Kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan produktif tergolong
kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill) dan dapat
dipandang sebagai kelanjutan dari kompetensi dasar (biasa disebut dengan
basic skills dalam pembelajaran matematika). Basic skills dalam
pembelajaran matematika biasanya dibentuk melalui aktivitas yang bersifat
konvergen. Pekerjaan atau usaha siswa ditujukan pada satu jawaban saja.”
Aktivitas ini umumnya cenderung berupa latihan-latihan matematika yang
bersifat algoritmik, mekanistik, dan rutin. Namun kompetensi berpikir kritis,
berpikir kreatif, dan produktif bersifat divergen dan menuntut aktivitas

investigasi masalah matematika dari berbagai perspektif. Proses-proses

2 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Bidang

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008). hlm. 35 —36.,
2 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), hlm 7



pemikiran tinggi termasuk berpikir kreatif jarang dilatih. Hal ini tidak hanya
terjadi di Indonesia tetapi juga di negara-negara lain.>

Pentingnya kreativitas dalam pendidikan telah ditekankan oleh
Pemerintah Republik Indonesia melalui Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut.**

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
perkembangan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Tujuan pembelajaran matematika adalah:*

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dalam proses belajar mengajar siswa dianjurkan untuk kreatif dan

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas ataupun di luar

5 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1995), hlm 7
# Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Y ogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), hlm
9
» Departemen Pendidikan Nasional, Starndar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika
Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Pusat kurikulum, Balitbang

DEPDIKNAS, 2006), hlm 6



kelas. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membuat siswa kreatif dan
aktif dalam belajar. Salah satunya dapat melalui aktivitas-aktivitas yang
membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka
berpikir tentang materi pelajaran. Terdapat juga teknik-teknik memimpin
belajar bagi seluruh kelas/ kelompok kecil, merangsang diskusi dan debat,
mendorong adanya pertanyaan-pertanyaan bahkan membuat siswa dapat
saling mengajar satu sama lain.*® Strategi think talk write merupakan salah
satu strategi pembelajaran yang menekankan kepada kerjasama kelompok,
maka suasana belajar aktif akan menuju kepada persaingan kelompok.

SMP Negeri 15 Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang menyelenggarakan pembelajaran matematika. Berdasarkan wawancara
diperoleh hasil bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika dilaksanakan
dengan metode ekspositori. Metode ekspositori yang digunakan, menjadikan
siswa cenderung pasif sehingga hanya mampu mencapai keterampilan dasar.
Siswa kurang aktif, kreatif dan kurang berani untuk mengungkapkan
pendapat ketika guru memberikan pertanyaan. Siswa hanya mencatat apa
yang diperintahkan oleh guru tanpa paham apa yang mereka catat dan juga
tidak berani bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami.
Siswa juga kurang mempunyai inisiatif untuk mengerjakan soal di depan
sebelum guru menunjuk mereka®’.

Kondisi ini kurang terpantau oleh guru, karena guru lebih dominan di

depan kelas menerangkan materi pelajaran. Pada saat pembelajaran

26
27

Mel Silbermen, Active Larning, (Y ogyakarta, Yappendis, 2002), hlm. xviii.
Hasil observasi di kelas dan wawancara peneliti dengan (Juan Putranto Budi
Santosa) salah satu siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta



berlangsung, siswa terlihat masih kurang aktif, enggan bertanya, takut salah,
dan malu bertanya. Menurut seorang siswa, hal ini disebabkan karena siswa
tidak berani bertanya dan takut salah sehingga mereka lebih senang bertanya
kepada teman. Kebanyakan siswa hanya mendengarkan dan mencatat
penjelasan yang dituliskan guru di papan tulis. Siswa cenderung mengerjakan
tugas secara individual. Aktivitas siswa untuk mengerjakan soal di depan
kelaspun masih kurang. Siswa masih kurang percaya diri jika harus
mengerjakan di depan kelas sehingga guru harus menunjuk siswa sebagai
upaya mengaktifkan siswa. Siswa yang berani bertanya dan menyajikan hasil
pekerjaannya di papan tulis terbatas hanya siswa yang mempunyai
kemampuan akademis tinggi. Hal ini yang menjadikan peneliti memilih SMP
Negeri 15 Yogyakarta sebagai objek penelitian ini.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, peneliti mencoba
menawarkan sebuah solusi yaitu model problem possing disertai dengan
strategi pembelajaran think talk write. Pembelajaran ini melatih siswa untuk
bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain sehingga mendorong
siswa untuk aktif dan berpikir kreatif dalam pembelajaran. Dengan
menggunakan model dan strategi pembelajaran ini diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif belajar siswa,
melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat, mencari permasalahan-
permasalahan yang ada kemudian mencoba mencari solusinya secara mandiri
maupun secara berkelompok. Selain itu juga dapat menumbuhkan rasa

kepedulian siswa terhadap kegiatan pembelajaran, meningkatkan interaksi



dan kerja sama di antara siswa untuk bersama-sama meningkatkan hasil
belajar, meningkatkan komunikasi dan interaksi dengan guru.

Untuk memilih suatu metode pengajaran perlu memperhatikan
beberapa hal seperti materi yang akan disampaikan, tujuannya, waktu yang
tersedia serta hal-hal berkaitan dengan proses belajar mengajar. Metode
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dan berpikir
kreatif adalah metode pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa
dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4
sampai 5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat berbagai macam tipe strategi
pembelajaran, salah satunya yaitu pembelajaran strategi think talk write (ttw).
Suatu strategi pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuhkembangkan
tingkat keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah strategi think
talk write. Strategi yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin ini pada
dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara dan menulis. Alur kemajuan
strategi think talk write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau
berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya
berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis.
Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen
dengan 4 - 5 siswa. Hal inilah yang mendorong siswa untuk berperan aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Secara tidak langsung siswa terlatih

dan mengembangkan daya kreatifitasnya dalam belajar matematika.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru
matematika SMP 15 Negeri Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa masih
banyak permasalahan dalam pembelajaran matematika antara lain™: 1)
rendahnya keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif siswa selama
pembelajaran, 2) pembelajaran dilakukan dengan metode ekspositori, 3)
siswa beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, 4) siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru terutama yang duduk di bangku
belakang sehingga siswa kurang paham dengan materi.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud
mengadakan penelitian dengan mengambil judul “EKSPERIMENTASI
MODEL PROBLEM POSSING DENGAN STRATEGI THINK TALK
WRITE ( TTW ) TERHADAP KEAKTIFAN DAN KEMAMPUAN
BERPIKIR  KREATIF SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI SMP”.

B. Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, dan Rumusan Masalah.
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat identifikasi
masalah sebagai berikut :
a. Strategi pembelajaran matematika di Indonesia masih sangat kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih dan

mengembangakan keaktifan dan kemampuan berfikir kreatif siswa.

28 Hasil observasi di kelas dan wawancara dengan Ibu Siti Bahiroh, S. Pd, salah

satu guru matematika SMP Negeri 15 Yogyakarta
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b. Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan pembelajaran ekspositori
sehingga masih didominasi peran guru sehingga siswa cenderung pasif
dan jenuh mengikutinya.

c. Pembelajaran dengan ekspositori menjadikan pembelajaran yang terjadi
merupakan transfer informasi dari guru ke siswa sehingga siswa
menjadi kurang aktif dan kreatif.

d. Siswa beranggapan hanya ada satu cara untuk menyelesaikan masalah.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini  bertujuan untuk
mempertegas ruang lingkup obyek yang akan diteliti, sehinggga
diharapkan permasalahan akan lebih jelas dan mendalam. Di dalam
penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah yaitu eksperimentasi
model problem possing dengan strategi think talk write terhadap keaktifan
dan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar matematika.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

a. Apakah ada perbedaan yang signifikan dalam keaktifan siswa antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menerapkan model problem
possing dengan strategi think talk write dan siswa yang mengikuti

pembelajaran ekspositori ?
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b. Apakah ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir
kreatif siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran menerapkan
model problem possing dengan strategi think talk write dan siswa yang
mengikuti pembelajaran ekspositori ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

a. Perbedaan yang signifikan dalam keaktifan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menerapkan model problem possing dengan
strategi think talk write dan siswa yang mengikuti pembelajaran
ekspositori.

b. Perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menerapkan model problem
possing dengan strategi think talk write dan siswa yang mengikuti
pembelajaran ekspositori.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai

berikut :

a. Siswa
1) Siswa dapat berdiskusi sehingga siswa lebih aktif dan berpikir kreatif

dalam proses pembelajaran.
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2) Siswa dapat bertukar informasi dengan siswa lain, siswa dapat
bertanya dan mengemukakan gagasan dan ide yang dimiliki untuk
memecahkan persoalan matematika yang dihadapi.

3) Konsep pembelajaran lebih tertanam kuat diingatan siswa.
Penerapan model problem possing dengan strategi think talk write
melatih siswa untuk aktif dan berpikir kreatif dalam bertanya,
berpendapat, bertukar informasi dan menyelesaikan masalah baik
yang dibuat sendiri secara individu ataupun yang dibuat oleh
kelompok lain.

b. Bagi guru dan calon guru

1) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi mengenai
pembelajaran yang telah berlangsung.

2) Sebagai motivasi untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam
menggunakan dan atau mengembangkan model pembelajaran
matematika yang lebih menarik dan menyenangkan.

c. Bagisekolah
Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi meningkatkan
kualitas sekolah itu sendiri.

d. Bagi peneliti

Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang pembelajaran matematika

menerapkan model problem possing dengan strategi think talk write

sekaligus dapat mempraktekan dan ~mengembangkan dalam

pembelajaran matematika.



BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Ada perbedaan yang signifikan dalam keaktifan siswa antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menerapkan model problem possing dengan
strategi think talk write dan siswa yang mengikuti pembelajaran
ekspositori.

Ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menerapkan model problem
possing dengan strategi think talk write dan siswa yang mengikuti

pembelajaran ekspositori.

Kelemahan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan antara lain :

. Proses pembelajaran belum maksimal sehingga berdasarkan hasil

observasi, keterlaksanaan pembelajaran belum bisa mencapai kategori
sangat tinggi.

Penelitian hanya dilakukan pada pokok bahasan SPLDV (menyelesaikan
soal cerita yang berhubungan dengan SPLDYV) sehingga belum bisa
digeneralisasikan keberhasilannya untuk semua pokok bahasan

matematika di kelas VIII.
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C. Saran

Berdasarkan hasil hasil kesimpulan di atas, dapat diajukan
beberapa hal yang diharapkan dapat diaplikasikan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan. Dengan bukti
bahwa penggunaan model pembelajaran matematika dengan model problem
possing disertai dengan strategi think talk write efektif meningkatkan
keaktifan dan berpikir kreatif siswa, maka berdasarkan hasil penelitian ini
disarankan agar :

1. Siswa dapat lebih aktif dan berpikir kreatif selama proses pembelajaran
matematika dengan model problem possing disertai strategi think talk
write.

2. Guru menerapkan model, strategi atau metode pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan serta dapat meningkatkan keaktifan dan
berpikir kreatif siswa. Salah satu alternatifnya yaitu dengan menerapkan
pembelajaran matematika dengan model problem possing disertai strategi
think talk write.

3. Mahasiswa dapat menerapkan pembelajaran matematika dengan model
problem possing disertai strategi think talk write untuk meningkatkan
variabel yang lain atau dengan pokok bahasan yang berbeda dalam suatu

penelitian yang baru.
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